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MENGUATKAN KOMUNIKASI HAMBA KEPADA SANG KHOLIQ MELALUI SHOLAT

By Al-Habib Dr. Segaf Baharun, M.H.I

Sholat merupakan tiang agama
seseorang. Barang siapa yang
melaksanakannya, berarti dia telah
membangun tiang agamanya. Dan barang
siapa yang meninggalkannya, berarti dia
telah merobohkan agamanya. Sholat
merupakan suatu ibadah yang dilakukan
oleh setiap muslim setiap harinya di dalam
5 waktu, dan sholat merupakan mi“rajnya
seorang mukmin di dunia ini. Sholat
merupakan amal ibadah yang pertama kali
akan dihisab oleh Allah Swt, sebagaimana
sabda Nabi Saw:
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“Sholat adalah amal ibadah seseorang
yang pertama kali akan dihisab pada hari
kiamat. Jika baik sholatnya, maka akan
baik semua amalnya. Dan jika rusak
sholatnya, makan akan rusak pula semua
amalnya”. (H.R. Thobroni)

Dan Sholat merupakan Mi'rajul Mukminin,
sebagaimana sabda Nabi Saw :
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“Shalatadalah Mi'rajnya (naiknya) orang

beriman dan munajat (dialog) hamba
denganAllah”

Sholat disebut mi'raj orang beriman karena
pada saat sholat, seorang yang beriman
dalam hakikatnya sedang bermunajat,
bercengkerama, berbicara,
berkomunikasi, berdoa secara langsung
kepada Allah. Hal ini amat mirip secara
spiritual, secara ruhaniyah, dengan
peristiwa mi'raj yang dialami oleh Nabi
Muhammad Saw.

Nabi Muhammad SAW bersabda:
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“Sesungguhnya salah seorang d1 antara kalian

apabila berdiri dalam shalatnya, maka ia
sedang bermunajat dengan Rabbnya atau

Rabbnya berada antara dia dan kiblat”
Dan dengan melaksanakan sholat, maka
kita akan terhindar dari segala perbuatan
mungkar, sebagaimana hal itu ditegaskan
oleh Allah Swt dalam Al-Qur'an:
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“‘Dan dirikanlah shalat. Sesungghhnya
shalat itu mencegah dari (perbuatan-

perbuatan) keji dan mungkar”. (Q.S. Al-
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Ankabut: 45)
Hanya saja herannya berapa banyak
orang yang sholat akan tetapi tidak
terhindarkan dari perbuatan mungkar.
Apakah ada yang salah dengan Al-
Qur*an? Ataukah justru sholathya yang
bermasalah sehingga tidak berfungsi
dengan fungsi yang sebenarnya.
Jawabannya adalah isi Al-Qur'an adalah
pasti dan meyakinkan, tidak ada keraguan
dan kebohongan. Dan jika ada seseorang
yang sholat 5 waktu akan tetapi tidak
terhindarkan dari kemungkaran, bukanlah
Al-Qur'an yang bermasalah ataupun
sholatnya, akan tetapi pelaksana dari
sholat itulah yang bermasalah sehingga
sholatnya tidak diterima. Dan ketika
sholatnya tidak diterima, maka hilanglah
fungsi sebenarnya dari sholat tersebut.
Maka dari itu, supaya sholat itu berfungsi
dengan sebenarnya yaitu menguatkan
komunikasi kita kepada Allah Swt
sehingga sholat membentengi diri dari
segala perbuatan mungkar , maka
hendaknya maksimalkan dengan
melaksanakan segala macam adab-adab
dan kesunnahan ketika melaksanakan
sholat, yaitu sebagai berikut:

1. Melaksanakan sholat dengan didorong
dengan dorongan rasa cinta dan
semangat yang besar serta rindu
bermunajat kepadaAllah Swt

2. Berusaha melaksanakan sholat selalu

tepat waktu dan mengutamakan awal
waktu, sekiranya tidak dikumandangkan
suara adzan kecuali dia sudah dalam
keadaan berwudhu dan berada di dalam
masjid untuk melaksanakannya.
Ataupun jika tidak bisa melakukan yang
demikian itu, maka hendaknya ketika
dikumandangkan adzan dia cepat-cepat
bersiap-siap untuk melaksanakan sholat
berjama'ah di dalam masjid sesuai
sabda Nabi Saw:

“‘Keutamaan awal waktu dari akhir
waktunya, seperti keutamaan akhirat
dari keutamaan dunia”. (H.R. Ad-
Dailami)

“Di awal waktu terdapat keridhoan Allah
Swt, di tengahnya terdapat rahmat Allah
Swt sedangkan di akhir waktu terdapat
ampunan Allah Swt”. (H.R. Ad-Dar
Quthni)

3. Datang ke masjid untuk melaksanakan
sholat dengan berpakaian yang rapi dan
bersih serta memakai wewangian dan
bersiwak sebelumnya. Yang demikian
itu berlandaskan kepada perintah Allah
Swtyang berbunyi'
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang

indah di setiap (memasuki) masjid”. (Q.S.
Al-Araf: 31)

4. Melepaskan segala pikiran dan

keperluan yang mana semua itu dapat
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mengganggunya dalam kekhusyu'an

sholat, sebagaimana Nabi saw
bersabda:
“Hendaknya jangan kalian

melaksanakan sholat ketika makanan
sudah disiapkan dan ketika kalian
terpikirkan untuk melakukan atau
mengeluarkan dua kotoran”. (H.R.
Muslim)

Tidak menolah-noleh, begitu pula
tertawa dan bergerak dengan banyak
gerakan dalam sholatnya baik dengan
tangan maupun dengan bajunya.

Dari sahabat Aisyah Ra dia berkata:
“Aku pernah berkata kepada Nabi Saw
tentang menoleh ketika sholat. Maka
Nabi n bersabda, “ltu adalah sebuah
kesempatan yang digunakan oleh
syetan untuk menganggu sholat
seseorang.” (H.R. Bukhori)

. Selalu meletakkan pandangannya di

tempat sujudnya dalam keadaan
menunduk, dalam keadaan
termenung, dalam keadaan tidak
mengangkat kepalanya dan berusaha
untuk menghayati makna dari apa yang
dibacanya dalam sholat tersebut,
sebagaimana hadits berikut ini:

“Kenapa beberapa golongan itu

mengangkat mata mereka ke atas
langit ketika sholat?” Maka menjadi
mengeras suara Nabi Saw dalam hal itu
sehingga beliau berkata, “Hendaknya
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mereka tinggalkan pekerjaan itu atau
Allah Swt akan ambil cahaya matanya.”
(H.R. Bukhori)

. Berusaha memahami dan memaknai

serta menghayati arti yang dia baca
dalam sholatnya, baik itu bacaan
AlQur'an, maupun dzikir-dzikir sholat
yang lain dan berusaha menjauhi
kelalaian dan kealpaan dalam
sholatnya. Sebagaimana Allah Swt
berfirman:

uﬁm;;ﬁwwm&

“‘Maka kecelakaanlah bagi orang-orang
yang shalat, (yaitu) orangorang yang
lalai dari shalatnya”(Q.S. Al-Ma“un: 4-5)
Melaksanakan sholat dengan
tuma'ninah, yaitu melaksanakan sholat
dengan tenang dan tidak terburu-buru,
sebagaimana hadits Nabi Saw:
“Tidak ada seorang muslim yang hadir
dalam sholatnya yang diwajibkan
atasnya dimulai dengan memperbaiki
wudhunya dan kekhusyukannya serta
ruku'nya, kecuali sholat itu merupakan
penghapus dan pelebur dosa-dosa
yang sebelumnya selama dia tidak
mendatangi dosa yang besar. Yang
demikian itu berlaku sepanjang masa”.
(H.R. Muslim)

. Ketika dia akan bersin atau menguap

atau batuk serta bersendawa,
hendaknya ditahan semampunya ketika

ing telah dipaparkan oleh Al Habib Segaf Baharun, anda dapat langsung menanyakan di :
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dia melaksanakan sholat. Kalau
terpaksa dan tidak tertahankan, maka
hendaknya dipelankan suaranya dan
ditutup mulutnya. Sebagaimana sabda
Nabi Saw:

“‘Menguap ketika sholat itu datangnya
dari syetan. Maka jika salah satu dari
kalian menguap, hendaknya ditahan
sebisa mungkin”. (H.R. Turmudzi)

10. Duduk sesaat setelah melaksanakan

11.

sholat dan tidak langsung keluar dari
masjid setelah salam untuk berdzikir,
beristighfar dan berdo'a, sebagaimana
Nabi Saw bersabda:

Dari sahabat Abi Umamah a dikatakan
kepada Nabin, “Do'a yang bagaimana
yang paling didengar?” Maka Nabi
Saw menjawab, “Ketika di
pertengahan malam yang akhir dan
juga setelah sholat 5 waktu.” (H.R.
Turmudzi)

Disunnahkan untuk menunggu sholat
berikutnya setelah selesai
melaksanakan sholat yang pertama.
Misalnya setelah sholat Maghrib tidak
keluar dari masjid, akan tetapi
menunggu sampai setelah selesai
sholat Isya'. Begitu pula ketika sholat
Dzuhur, tidak keluar kecuali setelah
menunggu sholat Ashar. Itu pun jika dia
tidak ada kesibukkan yang lainnya.
Walaupun pada waktu-waktu tertentu,
seperti dalam bulan Romadhan.
Sedangkan yang dilakukannya pada
saatitu adalah dengan memperbanyak
berdzikir, membaca Al-Qur'an,
menghafal, mencari ilmu serta
menghadiri majelis di dalam masijid
tersebut. Karena yang demikian itu jika
dilakukan, maka dianggap semua
waktunya seakan-akan dalam ibadah
sholat. Sebagaimana hadits Nabi

berikutini:
Dari sahabat Abi Huroiroh a
bahwasanya Nabi Saw bersabda:
“‘Seseorang masih dianggap dalam
sholatnya selama sholat itulah yang
mencegahnya untuk keluar dari masjid
untuk menemui
keluarganya.”(Muttafaq alaih)
Hendaknya melaksanakan sholat
dengan berjama'ah dan
melaksanakan sholat di masjid
terdekat, sebagaimana Nabi Saw
bersabda:
“Sholat secara berjama'ah itu lebih
utama daripada sholat sendirian
dengan selisih 27 derajat”. (Muttafaq
alaih)
Hendaknya berlindung kepada Allah
Swt sebelum sholat dengan membaca
suratAn-Nas dan membaca:
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12.

13.

“Ya Allah... aku berlindung kepada-Mu
dari biskan syetan dan aku berlindung
agar mereka tidak hadir bersamaku”.
14. Hendaknya membaca surat-surat yang
telah disunnahkan oleh Nabi n di
dalam sholat-sholat kita dan tidak
melulu membaca surat-surat yang
pendek, seperti membaca “Alif Lam
Mim” surat As-Sajadah dan surat Al-
Insan pada sholat Subuh hari Jum'at.
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